BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Penelitian ini menguji tentang pengaruh pengungkapan corporate social
responsibility dan sejauh mana menerapkan mekanisme good corporate
governance berupa kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional dalam
mempengaruhi nilai perusahaan. Berikut adalah simpulan penetian ini:

1. Pengungkapan tanggung jawab sosial yang diukur dengan menggunakan
tujuh puluh delapan item oleh indeks pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan
terhadap nilai perusahaan, sehingga dapat disimpulkan hipotesis pertama
ditolak.

2. Pada pengungkapan corporate social responsibility terhadap nilai
perusahaan dengan menggunakan mekanisme good corporate governance

tidak berpengaruh secara signifikan, sehingga hipotesis kedua ditolak

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu :
1. Pengidentifikasian item-item corporate social responsibility bersifat tidak
objektif karena berdasarkan perkiraan dari peneliti. Kemungkinan lain yang
terjadi adalah total item CSR pada penelitian ini tidak sama dengan peneliti

lainnya.

68



69

2. Kelengkapan pengungkapan CSR pada perusahaan sampel masih belum
optimal sesuai dengan Sembiring (2005), sehingga penilaian kurang
maksimal.

3. Dalam pengolahan data terdapat delapan data outlier yang harus
dikeluarkan, untuk mendapatkan data yang valid dan memenuhi asumsi
klasik regresi.

4. Penilaian variabel GCG pada penelitian ini berdasarkan nilai kepemilikan
manajerial, namun pada pelaksanaannya masih banyak perusahaan tidak

memberikan kepemilikan manajerial.

5.3 Saran

Adapun saran yang dikontribusikan guna memberikan manfaat bagi
peneliti selanjutnya, saran yang dituliskan berdasarkan pengembangan dari
keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya penggunaan sampel lebih
diperluas untuk seluruh perusahaan pada Bursa Efek Indonesia sehingga
hasil penelitian mampu menggambarkan keadaan di Indonesia.

2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat menggunakan proksi selain
kepemilkan manajerial dan kepemilikan institusional perusahaan.

3. Untuk Pemerintah, diharapkan pemerintah dapat menjadi masukan untuk
pembaharuan regulasi dengan mempertimbangkan semua aspek kegiatan
perusahaan, salah satunya berkaitan dengan kegiatan tanggungjawab sosial

atau corporate social responsibility. Serta , dengan adanya regulasi atau
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pedoman-pedoman baru, perusahaan dapat lebih mengahasilkan kinerja
yang lebih maksimal dan menguntungkan segala pihak, termasuk
masyarakat.

. Untuk perusahaan, diharapkan perusahaan-perusahaan di Indonesia tetap
memperhatikan dampak yang dihasilkan dari usahanya, salah satunya
dengan memperhatikan kegiatan tanggungjawab sosial. Hal ini disebabkan
karena pengungkapan CSR dapat membantu investor untuk pengambilan

keputusan.
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